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ABSTRAK

Latif, Abdul. 2014. Implementasi Pembelajaran Murotal di TPQ Kelurahan
Pabean Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Drs. H. Ismail, M.Ag.
Kata kunci : Implementasi Pembelajaran Murotal.

Secara kuantitas perkembangan Taman Pendidikan Qur’an TPQ saat ini
sangat pesat, namun hal itu tidak diikuti dengan kualitas pembelajaran murotal di
dalamnya terutama dalam aspek makharijul huruf dan taghanni (irama) . Diantara
penyebab rendahnya kualitas pembelajaran murotal di TPQ adalah guru-guru TPQ
kurang menguasai teori tentang makharijul huruf dan taghanni (irama) dan
minimnya pembinaan dari lembaga pemerintah terkait terh dap guru-guru TPQ
untuk meningakatkan kompetensi mengajar baca tulis Alqur’

Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini antata lain : Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan Pabgan Pekalongan, apa
saja kendala-kendala yang dihadapi guru-guru TPQ Kelurahan Pabean dalam
pembelajaran murotal dan tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
tentang pelaksanaan Pembelajaran Murotal di TPQ Keluarahan Pabean
Pekalongan serta untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Guru-guru
TPQ Kelurahan Pabean terhadap Pembelajaran Murotal. Sedangkan kegunaan
hasil penelitian ini adalah Sebagai masukan dan evaluasi b g1 TPQ Kelurahan
Pabean dan TPQ pada umumnya, apakah pembelajaran murptal yang dilakukan
sudah maksimal dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah pedoman membaca
Alquran yang disyari’atkan oleh agama [slam, sehingga mampu untuk
membentuk Qori’ Qori’ah yang berkualitas, Jjuga sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti dan pembaca.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian berupa
penelitian lapangan. Kemudian dalam pengumpulan data penelitian menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian implementasi pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan
Pabean Pekalongan adalah semua TPQ yang ada di Kcljhan Pabean telah

terdeteksi bahwa terdapat kesamaan dalam metode dan model pembelajaran
murotal Alqur’an, yaitu metode Klasikal, Individuai dan model pembelajarannya
yaitu menggunakan pedoman kitab Jilid, dari jilid satu sampai dengan tamat jilid
enam, dilanjutkan ke jenjang kitab Alqur'an, Amtsilati dah kitab-kitab lain.
Adapun  faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pembelajaran murotal
diantaranya adalah faktor kehadiran santri dan guru, Kurangnya fasilitas fisik,
guru kurang menguasai teori murotal dan tidak adanya pembinaan murotal bagi
guru.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam mensyari’atkan agar setiap muslim membaca Alqur’an dengan

Murotal. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Muzammil ayat 4:

S5 ol el ()

i

Artinya: “Dan bacalah Algur'an dengan tartil (perlahan-lahar
Schingga dari dalil tersebut dapat diambil pemahaman bahwa setiap muslim
dituntut untuk dapat membaca Alqur’an dengan tartil | atau murotal.
Pembelajaran murotal sejak dulu hingga sekarang telah ada di setiap majelis-
majelis ilmu dan lembaga-lembaga pendidikan Alqur’an di |kalangan umat
islam. Seperti Contohnza di majelis ta’lim, pondok pesantren, TPQ, sekolah,
bahkan di masjid atau di mushola Juga dapat kita jumpai kegiatan tersebut.
Kesadaran masyarakat dahulu dalam mengikuti pembelajaran Pnurottal‘sangat
tinggi, mulai dari usia dewasa yaitu para orang tua, para pgmuda pemudi,
sampai usia anak-anak semuanya mengikuti kegiatan tersebut.

Di Indonesia, minat dan kecintaan umat Islam kepada kitab suci
Alqur'an sejak negara ini merdeka semakin tampak. Karena merckalah yang
paling berkepentingan terhadap kitab sucinya. Atas inisiatif p:wra ulama’ dan
pemimpin, maka terbentuklah organisasi-organisasi Alqur’an, dengan maksud

untuk mengintensitkan dan menyempurnakan, baik bacaan mauplin penyebaran

' Penyelenggara Penterjemah Alqur’an, Algui‘an dun Terjemahnya, Surdt Al Muzzammil
Avatd (Semarang: Toha Putra, 1998), him 458.




Alqur’an, seperti Jam’iyyatul Qurra’ Wal Huffadz yang berpusat di Surabaya,

IPQIR (Ikatan Pelajar Qira’atul Qur’an) yang berpusat di Kal

dan beberapa organisasi lainnya. Disamping itu juga diadakan

Tilawatil Qur’an tingkat nasional dan aktif berpartisig

internasional.’

asi

imantan Selatan,
inya Musabaqoh

di tingkat

Lembaga-lembaga Alqur’an di Indonesia mulai bermunculan, seperti:

PTIQ (Perguruan Tinggi Ilmu Alqur’an) yang bertujuan mta|

hafal Alqur’an yang ahli dalam qira’at, ahli dalam hukum islaj

mbentuk ulama’

m dan ahli ilmu

kalam, atau ahli dalam ilmu bahasa Alqur’an, ahli dalam ilmu da’wah, juga

sebagai sarjana berjiwa pancasila yang berakhlak tinggi da
mempunyai keirsyafan bertanggung jawab_ kepada tanah a
Indonesia serta kesejahteraan masyarakat Indonesia khususnya
umumnya.’

Namun demikian, pemikiran orang tua di jaman sekarar

n cakap, serta
ir dan bangsa

dan dunia pada

1g sedikit demi

sedikit telah berubah. Yang dulunya orang tua sangat ketat dengan kegiatan

keagamaan anak-anaknya, sekarang lebih permisif dan membiarkan anak-

anaknya melakukan keinginan-keinginannya. Banyak waktu

hanya untuk bermain-main atau menonton TV. Kegiatan

tergantikan dengan kegiatan kursus atau les seperti halnya kursus

sepak bola, kursus komputer dan kursus-kursus lainnya. Disini

terlihat lebih antusias untuk mendorong anaknya mengikuti

Indonesia (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), him 76.
? Panitia Dies Natalia PTIQ, VII Tujuh Tahun PTIQ, PTIQ Jakarta, 1978,

*Khadijatus Shalihah,M.A, Perkembangan Seni Baca Alqur'an dan

yang terbuang
mengaji telah
bahasa, kusus
para orang tua

kursus-kursus

Qiraat Tujuh di

him 109.




tersebut walaupun biayanya cukup mahal, daripada mengantarkan anak-

anaknya mengaji di lembaga-lembaga pendidikan Alqur’an.

Di sisi lain, pengembangan lembaga Agama islam kini semakin

meningkat dan jelas model dan system pembinaan serta pe

yaitu dengan munculnya berbagai lembaga pengembang un

ngembangannya,

tuk membangun

system dan mekanisme serta menentukan standar, pola dan fmodel. Sehingga

dengan dukungan tersebut, pengembangan lembaga pendid
baik itu pesantren, Madin, TPQ, dan Majlis Ta’lim semakin be
Lembaga-lembaga Keagamaan Islam tersebut sangat berperan
dan melahirkan generasi muslim yang cinta dan mengamalk

yang sesuai dengan syari’ahnya dan diimplementasikan da

bermasyarakat seria mampu menghadapi era globalisasi saat ini|*

Khususnya lembaga keagamaan islam yang berbentu
Pendidikan Alqur’an) yang khusus bergerak dalam bidang
Alqur’an, baik dari segi pembelajaran giro’atnya, maupun dar
Lalu apakah perkembangan TPQ yang pesat ini juga diimbangi
pembelajaran murotal Alqur’an di dalamnya, sehingga dapat m
put-out put yang baik dan mampu mencetak qori’ qori’ah yang |

hal tersebut diperlukan sebuah pengamatan yang mendalam.

kan keagamaan
rkembang pesat.

dalam mendidik

an ajaran Islam

lam kehidupan

<« TPQ (Taman

¥
g

pembelajaran
segi tafsirnya.
lengan kualitas
enghasilkan out

vermutu?, tentu

Seperti yang terjadi di provinsi jawa tengah, beberapa taiLun terakhir ini

prestasi provinsi jawa tengah dalam Musabaqoh Tilawatil

Kementrian Agama Republik Indonesia, Kepala Kantor Kemenag KS
Peimbinaan Lembaga Avama Islam (http://ntb kemenag.go.id/index.php?a=berit:
akses 12 maret 2013,

ur'an (MTQ)

B Buka Kegiatan
&id=112119). di




nasional sangat merosot, sulit untuk menembus peringkat lima besar. Hal
serupa juga dialami ditingkat kota kabupaten, sepertii contohnya kota
Pekalongan, dari tahun ke tahun prestasinya semakin terpurpk. Kemenag kota
pekalongan mengalami kendala dalam merekrut qori’ gori’gh yang mumpuni
dan berprestasi, hal ini nampak saat MTQ tingkat kota yang sudah menjadi
agenda tahunan itu digelar, kondisinya memperlihatkan semakin tahun semakin
sedikit pesertanya.

Keadaan seperti ini disebabkan oieh beberapa |hal, diantaranya
berkaitan dengan masalah pembinaan, baik pembinaan khusys yang dilakukan
kemenag kota maupun pembinaan sehari-hari oleh lembaga pendidikan
Alquran yang ada di tengah-tengah masyarakat, seperti TPQ, Madin, Majelis
Ta’lim dan Pondok Pesantren, dimana fungsi lembaga kedgamaan tersebut
diantaranya melaksanakan pembelajaran  Alqur'an dengan semestinya,
schingga menghasilkan lulusan yang berkualitas,

Secara kuantitas, jumlah TPQ di Kota Pekalongan saat ini meningkat
signifikan, namun secara kualitas, pembelzjaran giroahnya perlu dikaji lebih
mendalam lagi. Terutama dari segi pembelajaran murotalnya,| indikasi adanya
permasalahan dalam pembelajaran murotal di TPQ terlihat $aat santri-santri
membaca  Alqurian dalam sidang takhsis, santri-santri cenderung  dapat
menghatal materi bacaan-bacaan tajwid saja, namun pada gaal para santri
membaca Alqurtan terdengar masih jauh dari bacaan yang tarrg/, terutama pada

penckanan makhorijul huruf dan taghanninya atau irama laguny




Atas dasar persoalan tersebut, maka peneliti berniat untuk meneliti
lebih jauh tentang apa yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran Alqur’an,
khususnya tertuju pada pembelajaran murotal yang ada di TPQ kelurahan
pabean, baik dari segi pemahaman guru-guru TPQ terhadap pnurotal maupun
implementasi pembelajarannya. Peneliti memilih kelurahan pabean karena
kelurahan ini telah mendapatkan sorotan khusus dari kemenag kota pekalongan
dikarenakan jumlah TPQnya yang banyak dibandingkan TPQ yang ada di
kelurahan lain yaitu terdapat tujuh TPQ. Selain itu juga letak Tntara TPQ yang
satu dengan yang lainnya cukup berdekatan, sehingga terjadi rivalitas antar
TPQ-TPQ tersebut. Maka dari itu penelitian ini diberi Jjudul “Implementasi
Pembelajaran Murotal di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Kt-lurahan;Pabean

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka topik
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan Pabean?
2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru-guru TPQ Kelurahan Pabean

dalam pembelajaran murotal ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:




1. Untuk mendiskripsikan tentang pelaksanaan Pembelajaran Murotal di TPQ
Keluarahan Pabean Pekalongan.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Guru-guru TPQ

Kelurahan Pabean terhadap Pembelajaran Murotal.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini | adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
yang berkaitan dengan kajian pembelajaran bacaan Alqur’an yang baik.;
dan benar, yaitu dengan mengaplikasikan murotal d%lam membaca
Alqur’anul Karim.
2. Secara Praktis
a. Bagi TPQ Kelurahan Pekalongan
Sebagai masukan dan evaluasi bagi TPQ Kellrrahan Pabean,
apakah pembelajaran murotal yang dilakukan TPQ Kelurahan Pabean
sudah maksimal dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah pedoman
membaca Alqur’an yang ;iisyari’atkan oleh agama I§lam, schingga
mampu untuk membentuk Qori” Qori’ah yang berkualitas.
b. Bagi Peneliti dan Pembaca
Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan

pembaca.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori
Menurut Muhammad Mahmud, hak Alqur’an atas|setiap orang islam
adalah dibaca, ditelaah setiap hari dengan kontinyu sekalipun hanya satu dua
ayat, sekalipun tidak faham maknanya, sebab membaca spja tanpa mengerti
artiya adalah dianggap ibadah yang berarti menLapatkan pahala,
sungguhpun dengan memahami kandungannya tentu saja lebih sempurna.’
Dalam ilmu Qiro ‘atul Qur'an, Alqur’an tidak hanya dibaca dengan
menekankan aspek tajwid dan makhorijul huruf saja, lnamun membaca
Alqur’an juga harus ditahsin lagi dengan menambahkarn lagu yang indah
(taghanni), baik dengan cara Tartilul gur'an (murottal) maupun dengan cara
Tilawatil qur'an. Hal ini disebut juga dengan istilah Tahsinul Qur’an, yaitu
membaca Alqur’an dengan tajwid dan makhorijul huruf serta dihiasi dengan
nada dan irama. Adapun yang mendasari hal ini adalah fitman Allah SWT

surat muzammil ayat 4;

s

55 G
Artinya: “Dan bacalah Alqur'an dengan tartil (perlahan-ldhan) " °

Dalam pembelajaran murotal, aspek yang paling utama untuk
dipelajari dan diterapkan adalah Tajwid. Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu
mempunyai  kaidah-kaidah  tertentu  vang  harus dipedomani  dalam

pengucapan huruf-huruf dari makhrajnya disamping harus pula diperhatikan

" Tasil Kuliah Nagham 11Q, Dosen: Muhsin Salim. 1977 1979,
]

Penvelengeara Pentecjemah Alquean. g ai dan Tericmahma, Shivat AL Muzzammil
Avat4d (Semarang: Toha Putra. 1998). him. 458,




hubungan setiap huruf dengan yang sebelum dan sesudahnya dalam cara

pengucapannya. Oleh karena itu ia tidak dapat diperoleh hanya sekedar

dipelajari namun juga harus melalui latihan, praktek, dan

yang baik bacaannya.

menirukan orang

Sehubungan dengan hal ini Asy-Syaikh Ibnul Jazariy sebagaimana

dikutip oleh Moh. Wahyudi dalam bukunya Ahkamu

Qira’atil Qur’an

mengatakan: “Aku tidak mengetahui jalan yang paling efektif untuk

mencapai puncak tajwid selain dari latihan lisan dan

mengulang-ulang

lafadh yang diterima dari inulut orang yang baik bacaannya”.’

Moh. Wahyudi dalam bukunya Ahkamu ¢

menjelaskan  bahwa secara lughat (bahasa) kata °

“memperbaiki”. Sedangkan menurut istilah adalah:

ey i 0l ] ga 45k

“Mengeluarkan setiap huruf dari tempar keluarnya, ser

haknya, seperti: jelas, kuat, lemah dan sifat-sifat huruf, se

. Y
dan lain-lain .

Yira'atil - Qur’an

Tajwid” berarti

asa K104
a memberi hak-

perti: tebal, tipis

Khadijatus Shalihah mengungkapkan bahwa pada pembahasan

taghanni dalam membaca Alqur'an yang diuraikan [crlebLL dahulu adalah

definisi tentang “seni”. Sectiap orang pada umumnya mem

yang terdapat dalam rohani manusia. sedangkan rasa seni

satu bagian dari rasa yang lahir dalam rohani manusia .

7

bunyal rasa seni
itu adalah salah

manusta dapat

" Moh. Wahyudi. Hikum-hudion Bacaan Algur an (Surabaya: CV.Indlh. 1996, him. 16-

Y Ihid., hlm. 25,




-paduan antara rasa rohaniyah dengan akal fikiran manusia.’

menciptakan sesuatu karena kemauan, dan kemauan itu timbul karena daya

Sebagaimana tersebut dalam ilmu jiwa yang diLutip oleh Sidi

Gazalba dalam bukunya “Islam, Integrasi Ilmu dan Kebudayaan” yang

membagi rasa dalam dua bagian, yaitu rasa indera dan ]sa rohani. Rasa

rohani terbagi atas rasa Agama, rasa etik, rasa estetika,

intelek, rasa

sosial dan rasa diri sendiri.'” sedangkan seni termasuk dalam bagian rasa

rohaniyah.
Rasulullah SAW bersabda :

o‘p‘¢ *

-

Artinya: “Hiasilah Alqur’an dengan suara kamu sekalian”
(Abu dawud:11/74)

Dan juga sabda Rasulullah yang berbunyi:

el ol 155

Artinya: “Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan
s g gu

Algur’an” (Abu dawud)'!

Abdullah bin Muhammad Qasim Sangkuri dalam kitab Mauriduzh

Zham’an sebagaimana dikutip oleh khadijatus Shalihah dalam bukunya

Perkembangan seni baca Alqur'an giraat tujuh di deoncsia yang

menyebutkan bahwa diriwayatkan oleh Imam Malik di d&alam kitabnya

169.

? Khadijatus Shalihah, Perkembangan Seni Baca Alqur'an dan Qiraat ﬂg'uh di Indonesia
(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), hlm. 23,
10 gidi Gazalba, islam, Integrasi llmu dan Kebudayaan (Jakarta: Tinta Mas, 1967), him.

"' Athiq Bin Ghaits Al-Balady, Keutamaan-Keutamaan Algur'an (Semarang: CV. Toha
Putra, 1993), him. 4.
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Almuwattha’ dan Nasa’i di dalam Sunahnya, dari pada Huzaifah dari

Rasulullah saw, beliau bersabda:
i pialy call ol 1o 58

Artinya: “Bacalah Alqur’an dengan bentuk suara dan lagu arab.’?

Adapun pengertian seni baca Alqur’an adalah bacaah Alqur’an yang
bertajwid dan diperindah dengan irama serta lagu. Pembelajaran seni baca
Alqur’an tidak terlepas dari masalah masalah nafas dan suara. Suara yang
dimiliki dalam melagukan Alqur’an adalah suara bening, suara merdu, suara
asli dan mampu nada tinggi rendahnya. Tidak sedikit orang yang
mempunyai suara baik menjadi hilang sia-sia karena tidak ada bakat seni
dan pembinaan. Sebaliknya, orang yang suaranya sederhana tapi berkat
latihan yang sungguh-sungguh akhimya dia menjadi orang y ang beruntung,
atau setidaknya dia akan mengetahui cara-cara melagukan Alqur’an dengan
baik."”

Membaca Alqur’an dengan murotal termasuk dalam Kkategori
taghanni Alqur’an karena dalam murotal juga menggunakan jfagu dan irama

untuk memperindah bacaan. Sedangkan perbedaanya dengan tilawatil

qur ‘an adalah terletak pada variasi lagu yang dipakai, jika daﬂ‘a:n murotal itu
|
hanya terfokus dengan satu lagu, variasinya cenderung monoton. Sedangkan

dalam tilawatil qur’an lagu dan variasinya banyak dan bermacam-macam.

'2 Abdullah bin Muhammad Qasim Sangkuri, Mauriduzh Zhaman (Meéir: Darul kutubil
Anbiya’, 1315), him. 11.
¥ Khadijatus Shalihah,M.A, Op Cit, hlm. 41-42,
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3. Telaah penelitian terdahulu.
Setelah peneliti melakukan penclusuran, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait den san pembelajaran
Alqur’an di TPQ, yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Aliyah (2006) tentang: Upaya TPQ

Al Amin Dalam Mempersiapkan Generasi Muda yang Berkualitas di Branta
Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan. Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada subjek dan jenis pendekatan yang digunakan, yaitu
subjeknya sama-sama tentang TPQ, dan jenis pendekatannya sama-sama
kualitatif. Adapun perbedaannya ada pada fokus kajiannya.
Hasil dari penelitian ini adalah pertama, upaya yarulg dilakukan TPQ

Al amin yaitn menciptakan santri yang berkualitas, mengembangkan
metodologi pembelajaran dan mmeberi bekal santri lengan akhlakul
karimah. Kedua, kendala yang dihadapi TPQ Al amin, baik fator internal
maupun faktor eksternal. Ketiga langkah-langkah vang difakukan TPQ Al
amin dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi| yaitu dengan
memperbaiki faktor internal dan eksternal.'”
Penelitian  selanjutnya dilakukan oleh Darliah| Bakri (2002)
mengenal: Pembinaan Agama pada Anak-anak di Taman Pendidikan
Alqur'an (TPA) Roudhotul Mugqorrobin Kelurahan Datina Kecamatan

Polewali kabupaten Polmas. Persamaan penclitian ini ddngan penelitian

* Aliyah “Upaya Taman Pendidikan Alqurian (1PA) Alamin daldm mempersiapkan
generasi muda yang berkualitas (Di Branta Pesisir Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamckasan).
Skripsi Tarbivah Pendidikan, ( Malang: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malange. 2006,
hlm Abstrak.




yang akan dilakukan terletak pada subjek dan jenis

Subjeknya sama-sama mengenai TPQ dan jenis
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaans
fokus kajiannya, yaitu tentang strategi pembinaan agama di

Hasil penelitan ini yaitu: pertama, bentuk strategi

1z

pendekatannya.

pendekatannya

nya terletak pada
TPQ.

yang digunakan

oleh Pembina di TPQ Roudhotul Muqorrobina adalah bahavioral models

(model tingkah laku), dalam strategi ini Pembina menggunakan cara lemah

lembut dan cara yang agak keras. Kedua, pengaruh strategi pembinaan

terhadap santri, yaitu adanya nilai tambah dari segi penge
maupun peningkatan keagamaan, dan juga terciptanya ra

antara Pembina dan orang tua santri."®

mbangan akhlak

sa kekeluargaan

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Robiah Nurdiana (2007)

mengenai: Peranan TPQ Dalam Upaya Meningkatakan Kualitas Baca Tulis

Al- Qur’an Di TPQ Sabilurrosyad Gasek Karang Besuki

Sukun Malang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

pada subjek dan jenis pendekatannya , yaitu subjeknya sam

TPQ dan jenis pendekatannya sama-sama kualitatif.

Hasil dari penelitian ini meyimpulkan: Bahwa ke

Sabilurrosyad gasek merupakan aset yang baik bagi mas

dalam rangka mengentaskan buta huruf Al-Qur’an. Hal ini

dari sistem pendidikan bahwa target dan tujuan anak dalan

Qur‘aﬁ

Tarbiyah Pendidikan Agama Islam (Makassar: Fakultas Alaudin IAIN Maka

Abstrak.

15 : = . . .
Darliah Bakri “Strategi Pembinaan Agama pada Anak-anak di Tam

{(TPA) Raodhatul Mugqarrabin Kelurahan Darma Kee. Polewali Kab.

a-sama tentang

beradaan TPQ
yarakat sekitar
lapat diketahui
n waktu relatif
an PendidikanAl-

Polmas”, Skripsi

ssar, 2002). hlm
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singkat sudah bisa baca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah,
hafal surat pendek, hafal surat pilihan, hafal do’a wudlu|dan sholat serta
hafal do’a sehari-hari. Perkembangan jumlah santri terus mengalami
peningkatan, hasil lulusan yang berkualitas, banyaknya dukungan
masyarakat sekitar terhadap keberadaan TPQ maka disini TPQ mempunyai
peranan yang baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan.'®

Penelitian selanjutnya adalah dari Ahmad Machrus Najib (2008)
mengenai: Problematika Pembelajaran Alqur’an dengan Metode Yanbu’a
dan Solusinya (Studi da TPQ Hasyimy Wilalung Gajah Demak). Adapun
kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada subjeknya yaitu sama-sama meneliti tentang TPQ. Kesamaan yang
lainnya ada pada jenis pendekatan yang diguiakan yaitu kualitatif.
Sedangkan perbedaannya terlihat dari fokus kajiannya.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (a) Solusi atas
problematika yang berhubungan dengan tingkat perkeémbangan dan
pengetahuan anak . didik adalah dengan cara menggunakan metode
mengajar yang tepat dan disesuaikan dengan gaya belajar (learning style)
masing-masing santri. (b) Solusi atas problematika yang berhubungan
dengan penguasaan dan pengembangan materi adalah de ngan mencari
bahan bandingan sebagai sumber pembelajaran. (c)| Solusi atas

problematika yang berhubungan dengan pengelolaan kelas dan metode

o Robiah Nurdiana, “Peranan TPQ Dalam Upaya Meningkatakan Kuglitas Baca Tulis
Al-Quran Di TPQ Sabilurrosyad Gasek Karang Besuki Sukun Malang”, Skripsi Tarbivah
Pendidikan Agama Islam (Malang: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negery Malang, 2007).
hlm Abstrak.




mengajar adalah dengan mengemas materi pelajaran tambahan secara
sistematis dan menentukan pengajaran yang berbeda unfuk setiap pokok
bahasan yang berbeda ditambah dengan pendekatan Ini‘guiry Discovery
Learning. (d) Solusi atas problematika yang berhubunganil dengan evaluasi
adalah dengan mengadakan pre test, post test setelah selesai pembelajaran

dan pemberian tugas-tugas terstruktur.'”

Penelitian selanjutnya adalah dari Fatkhul ZLmaroh (2012)

|
mengenai: Partisipasi Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca ~ Alquran  Anak di  TPQ Roudhotyl Mubtadi’in

Randumuktiwaren, Bojong, Pekalongan. Kesamaan penelitian ini dengan

dengan penelitian yang akan dilakukan ada pada subjek penelitiannya yaitu
|

sama-sama tentang TPQ, kesamaan juga terjadi pada jenis ;J%ndekatan yang
dipakai yaitu kualitatif. Adapun yang membedakannya adalah fokus
kajiannya, yaitu bukan tentang pebelajaran murotal.

Sedangkan hasil dari penelitian ini menyimpulkan | bahwa tingkat
kemampuan anak dalam membaca Alqur’an di TPQ Roudhcgﬁtul Mubtadi’in
memang benar dipengaruhi oleh adanya peran dari orang tua untuk

mendorong dan ikut berpatisipasi dalam mengembangka!rn kemampuan

membaca Alqur’an bagi anaknya di TPQ, Selain dari peran i’)ara guru-guru

|

|
17 |

Ahmad Machrus Najib, “Problematika Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan

Metode Yanbu'a dan Solusinya (Studi di TPQ Al-Hasyimy Wilalung Gajah I emak)”. Skripsi

Tarbiyah Pendidikan Agama Islam (Semarang: Fakultas Tarbivah Institu Agama Islam Negeri

Walisongo, 2008), hlm Abstrak. j
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TPQ yang dituntut harus inovatif dalam mengajar dan memahami
kebutuhan anak.'®

Penelitian selanjutnya dari Muhammad Ainul Mujab (2012)
mengenai : Korelasi Pembelajaran menggunakan Tasrifan dengan Tingkat
Hafalan Santri di TPQ Al-Burhan Simbang Kulon, Buaran, Pekalongan.
Kesamaan penelitian ini dengan dengan penelitian yang akan dilakukan ada
pada sﬁbjek penelitiannya yaitu sama-sama tentang TRQ. Adapun yang
membedakannya adalah pendekatan yang digunakan dan fokus kajiannya,
yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dan kajiannya bukan tent.ang
pebelajaran murotal.

Sedangkan hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan tasrifan di TPQ Al-Burhan Simbang Kulon
Buaran Pekalongan dapat embantu para santri dalam memahami materi
tasrifan yang diterangkan oleh para ustad dan ustadzah. Hal ini dibuktikan
dengan perhitungan angket yang hasil nilai rata-rata ddri 26 responden
adalah 75 terletak pada nominal 73-78 dengan kategori baik. Tingkat
hafalan santri di TPQ Al-Burhan Simbang Kulon Bugran Pekalongan

sctelah dianalisis maka didapatkan bahwa tingkat hafalan santri dapat

¥ Fatkhul Zumaroh, = Partisipasi Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca  Alqurian Anak di TPQ Roudhotul  Mubtadi'in Randumuktjwaren,  Bojong
Pekalongan™ Skripsi Tarbival Pendidilan Istam (Pekalongan: Perpustakaan S[EAIN Pekatonean
2012). hlm Abstrak.
|
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dikategorikan baik. Ini dibuktikan dengan hasil nilai uthn hafalan dengan

nilai rata-rata dari 26 responden adalah 74 terletak pada n
Kerangka Berfikir

Scorang muslim diperintahkan untuk membaca Alg

ominal 73-76. "

ur’an secara tartil

atau murotal, hal ini merujuk pada firman Allah swt surat Almuzammil

ayat 4 yang menunjukan perintah “Bacalah Alqur’an Flengan tartil atau

perlahan-lahan”. Dan dikuatkan dengan sabda Rosul yang berbunyi

“Hiasilah Alqur’an dengan suara-suara kalian”. Bahkan
Nabi saw bersada “Tidak termasuk umatku orang yang
Alqur’an”. Hal ini menunjukan bahwa didalam me
diperintahkan untuk memperhatikan bacaannya, dar
makhorijul huruf sampai pada nada dan iramanya, sehing
diperoleh bacaan yang fasih dan indah sesuai dengan

disyari’atkan dalam islam.

Berdasarkan tuntunan dan perintah yang terkand
Alqur'an dan hadits-hadits diatas, maka peneliti akar
mendalam tentang Implementasi Pembelajaran  Murotz
Kelurahan Pabean Kota Pekalongan, tentunya disesuaikan

teort yang sudah dikemukakan diatas. Sehingga diha

pembelajaran murotal di TPQ-TPQ Kelurahan Pabean pic
TPQ-TPQ di daerah lain pada umumnya dapat dilakuk:

tuntunan yang sudah disyari’atkan oleh agama [slam.

14 . . 3 -
Muhammad Ainul Mujab, ** Korelasi Pembelajaran Menggunakan Tas

Tingkat Hatalan Santri di TPQ Al-Burhan Simbang Kulon. Buaran. Pekalongea

Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaun STAIN Pekalongan . 2012). hin

dalam hadits lain
tidak melagukan
mbaca Alqur’an
mulai tajwid,
ga nantinya akan

apa yang sudah

ung dalam ayat
meneliti lebih
I di TPQ-TPQ
dengan analisis
apkan nantinya
I khususnya dan
1osesual dengan

|

‘ilan dengan
" Skripsi Tarbivah
Abstrak.

!
1
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TPQ-TPQ di daerah lain pada umumnya dapat dilakukan sesuai dengan

tuntunan yang sudah disyari’atkan oleh agama Islam.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian ini meliputi:

a. Jenis Pendekatan

. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pend
kflalitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimana y
Lexy J. Moleong), metodologi kualitatif adalah prosedur
menghasilkan data-;deskriptif berupa kata-kata tertulis
orang dan perilaku vang dapat diamati.'® Adapun data de

dalam penelitian ini merupakan pemaparan dari apa

ckatan penelitian
ang dikutif oleh
penelitian yang
atau lisan dari
skriptif yang ada

yang diperoleh

peneliti dilapangan mengenai implementasi pembelajaran murotal di

TPQ-TPQ kelurahan Pabean Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneli

penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian y3

ian ini adalah

ng dilakukan di

tempat terjadinya gejele-gejala yang diselidiki dan bertujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam masya

terjadinya gejala yang dimaksud dalam penelitian ini ada

1y

2004), him. 4.
* Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2003). hlm.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penclitian Kualitatif (Bandung: R

akat.” Tempat

ah TPQ-TPQ di

maja Rosdakarya,

156.

|
|
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kelurahan Pabean Pekalongan. Adapun pemecahan masalahnya yaitu

seputar pembelajaran murotal di dalamnya.
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang d

iperoleh secara

langsung dari lapangan.”' Dalam hal ini yang dijadi

‘ n sumber data

primer adalah santri-santri TPQ kelurahan Pabean Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak

langsung berkaitan dengan penelitian ini.*> Adapun sumbx
dalam penelitian ini adalah kepala TPQ dan guru-guru
Pabean Pekalongan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian i

a. Obs=ervasi

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pen

'r data sekunder

TPQ kelurahan

ni, yaitu:

catatan  secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penjian. Observasi

merupakan metode pengumpulan data yang menggun

n pengamatan

terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung

maupun tidak langsung.?

*! Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 5

0.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, 1998), him. 31.

¥ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 58.
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Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati proses

pembelajaran murotal yang dilakukan oleh guru-guru di TPQ kelurahan

Pabean Pekalongan.

Wawancara atau interview adalah alat pcngur'mpul informasi

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab

secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dan tatap

muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi

(interviewee).?*

Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman guru-guru

TPQ kelurahan Pabean Pekalongan terhadap murotal serta bagaimana

guru-guru TPQ mengimplementasikan pembelajarannya terhadap anak-

anak.

Dokumentasi ialah yaitu mengumpulkan data deng

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode

melihat atau

ini dilakukan

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti moncaiugraﬁ, catatan-

catatan serta buku-buku yang ada. Dokumen se

bagai metode

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu

peristiwa atau

menyajikan akunting®. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan

* Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Man

him. 157.

% Ahmad Tanzeh, op,cit., him. 66.

I
r
|
1
ja;ri Maju, 1990),
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dokumen-dokumen atau catatan-catatan tentang pembel ajaran murotal di

TPQ Kelurahan Pabean Pekalongan.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran tcﬂih

adap data yang

terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan d

data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.?®

analisa. Analisa

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan imetode analisis

deskriptif, dengan demikian laporan penelitian akan

berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data

tersebut mungkin berasal dari observasi, wawancara, catatan lapangan,

foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau memo

resmi lainnya. Kemudian peneliti menganalisis data terse

mungkin menyusun dalam bentuk aslinya.?’

Untuk membuat kesimpulan, peneliti menggul

dan dokumen

zbut dan sejauh

nakan metode

induktif yaitu suatu pengambilan kepuiusan dengan menggunakan pola

pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya umum kemudian

digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat khusus.?® Hasil analisis ini

berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dalam

naratif.?’

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan
2003), him. 192,

7 Lexy J. Moleong, op,cir., him. 11.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 42.

? Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Peniaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Al-Gensindo, 2001), hlm. 197-198.

2

(Jakarta: PT. Raja

bentuk uraian

Grafindo Persada,

ol
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I". Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman judul, halaman
pernyataan,  nota  pembimbing,  halaman  pengesnhan,  halaman
persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar) dan daftar isi.
Untuk memudahkan pemahaman mengenai sistematikd penulisan dari
penelitian ini secara keseluruhan, maka penulis membaginya ke dalam
lima bab.
Bab 1 berisi pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
Bab IT Alqur’an dan Pembelajaran Murotal terdiri dari dua sub bab.
Sub bab pertama yaitu Alqur’an nieliputi : Definisi Alqurfan, naina-nama
lain Alqur’an, kedudukan dan fungsi Alqur’an, isi ajaran Alqur’an dan
keutamaan membaca Alqur'an. Sub bab kedua Pembelajaran Murotal
terdiri dari: Teori pembelajaran, definisi murotal, teori dasar murotal, dan
pembelajaran murotal.
Bab III Pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan Pabiean terdiri dari
tiga sub bab. Sub bab pertama tentang profil TPQ Kelurahan Pabean
meliputi gambaran umum tentang TPQ Sunan Kalijaga, TPQ Al-hikmah,
TPQ Assa’adah, TPQ Miftahul Jannah, TPQ Al-Iman, TPQ Mamba ul
Ulhum, TPQ Baitus Salam. Sub bab kedua tentang pelaksanagn pembelajarn _

murotal di TPQ kelurahan Pabean meliputi konsep pembelajaran murotal




TPQ-TPQ Kelurahan Pabean, kendala-kendala dalam pembelajaran
murotal, dan hasil pembelajaran nuroral TPQ Kelurahan |Pabean.

Bab IV Implementasi pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan
Pabean terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama mengenai analisis
pembelajaran muwrotal di TPQ Kelurahan Pabean. Sub bab kedua mengenai
analisis kendala-kendala. pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan Pabéan.

Bab V Penutup meliputi : kesimpulan dan saran.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, biografi peneliti dan lampiran-

lampiran




A. Simpulan

dan analisis yang ada serta landasan teori dalam penelitian

disimpulkan bahwa:

1.

Kalijaga, TPQ Al-Hikmah, TPQ Assa’adah, TPQ Miftah

BAB V

PENUTUP

Melihat pada rumusan masalah yang disertai dengar

Pelaksanaan pembelajaran murotal  di TPQ Kel

Pekalongan.

urahan

hasil penelitian

ini, maka dapat

Pabean

TPQ Kelurahan Pabean Pekalongan yang terdiri ﬁlan' TPQ Sunan

Al-Iman, TPQ Mamba 'l Ulum, dan TPQ PRaitus Salun
konsep pembelajaran yang sama, yaitu dalam peng
pembelajaran dan metode pembelajaran. Adapun mode
yang ada di TPQ Kelurahan Pabean adalah mode] jilid, ya
Jilid tingkat satu sampai dengan jilid tingkat enam, sete
jilid enam dilanjutkan ke jenjang Algur'an dan Amtsil
Kuning. Sedangkan metode pembelajaran yang digun
Kelurahan Pabean adalah metode Klasikal dan Indi

Klasikal berarti guru dan santri membaca ayat secara

dengan tehnik guru mencontohkan terlebih dahulu lalu dtir
santri. Sedangkan metode Individual berarti santri membad

sendiri, yaitu setelah membaca secara klasikal, para santri n

84

! Jannah, TPQ

1 menggunakan

gunaan model
I pemb;Iajaran
ng diawali dari
ah santri lulus
ati serta Kitab
akan di TPQ
dual. Metode
bersama-sama,
ukan oleh para
a ayat sendiri-

aju dihadapan




guru untuk membaca satu per satu untuk disimak ]nngsuwg oleh guru yang

bersangkutan. Sesudah para santri selesai maju satu-sptu,

lalu diakhiri

dengan membaca bersama lagi atau kembali ke metode klasikal.

Guru-guru di TPQ Kelurahan Pabean dalam mengajarkan murotal

masih berfokus pada penguasaan materi tajwidnya saja, sehingga pada

saat para santri di tes dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi

tajwid, hasilnya mereka sanggup menjawab dan hafa tentang materi

tajwid. Sedangkan dalam bidang makhraj, guru-guru di| TPQ Kelurahan

Pabean kebanyakan belum begitu ditekankan dalam mentransfer bacaan

murotal ke santri, sehingga hasil bacaan murotal para santri belum dapat

dikatakan sahih dari sisi sifatul hurufnya.

Di bidang lagu atau irama, para guru di TPQ Keiurahan Pabean

dalam rnengajarkan murotal pada para santri mayoritas
L

menggunakan lagu-lagu atau irama murotal yang sesuagi

masih belum

dengan teori

Taghanni atau lahn arabi yang harusnya ada dalam Bacaan murotal.

Sehingga pada saat para santri membaca Alqur’an, bacaan yang keluar

masih  terkesan lurus-lurus saja  belum bertaghann

mengandung lagu arabi.

atau  belum

Kendala-kendala dalam pembelajaran murotal di TPQ Kelurahan Pabean

Pekalongan.
Kendala-kendala yang dirasakan para guru dalam

murotal di TPQ Kelurahan Pabean diantaranya adalah:

pembelajaran



a.

B. Saran

I Bagi para guru TPQ, para pendidik Alqurian dan setiap
secara kontinyu mengembangakan kualitas bacaan murotal

segl pengusaan materi tajwid, dari segl kefasthan Makhraj

Faktor kehadiran santri dan aury.

di TPQ

(@]

Secara  umum pembelajaran

dikarenakan faktor kehadiran santri dan guru yang tig

tkup

80

terkendala

ak penuh dalam

seminggu. Beberapa santri terkadang hanya masuk tiLfa sampai empat

kali dalam seminggu. Sedangkan yang terjdi pada

masth mengesampingkan tugas mengajar di TPQ saat

Kurangnya ruang kelas. ;

Lima dari tujuh TPQ yang diteliti masih m
rumah warga dikarenakan kondisi gedung belum me

santri.

Guru kurang menguasai teori murotal.

Dari tujuh TPQ vyang diteliti,

niayoritas

guru, terkadang

ada acara lain.

nggunakan jasa

njangkau semua

guru  belum

memtokuskan diri dibidang makhorijul Huruf dan lagh. Tetapi hanya

fokus pada penguasaan materi tajwid saja.

Tidak adanya pembinaan murotal bagi guru.

Setiap TPQ di Kelurahan Pabean belum menga,Llakan kegiatan

pembiraan untuk meningkatkan kualitas bacaan

kompetensi mengajar Alqur’an.

murotal dan

muslim, agar
1va, baik dari

maupun dari
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segi pengayaan fariasi lagunya. Schingga dalam m(IarTLs Alqurian atau
mengajarkan bacaan Alqur'an kepada orang lain, kita benar-benar
menggunakan kaidah-kaidah tartil atau murotal yang sesungguhnya.
Setelah mahir membaca Alqur’an secara murotal, agar dikembangkan lagi
kemampuan membacanya pada level Tilawatil Qur’an danh pemahaman isi
kandungan Alqur’an sebagai bekal pedoman hidup kita sehai-hari.

Bagi para santri atau peserta didik, agar tetap rajin dan menikmati belajar
Alqur’an, baik dari belajar membacanya, belajar memahami maknanya
sampai pada mengaplikasikan isinya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi pemerintah, masyarakat dan para praktisi pendidikan secara umum,
agar selalu menjunjungm tinggi nilai-nilai Alqur’an dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Sehingga akan menciptakan negeri yang

aman sentosa, “Baldatun Tayyibatun Wa Rabbun Ghafuur’
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A. RESPONDEN KEPALA TPQ.

B. RESPONDEN GURU TPQ (SUBJEK UTAMA).
L

2,

INSTRUMMEN INTERVIEW

1. Bagaimana profil TPQ yang anda pimpin?

1

Letak atau alamat TPQ.

- Struktur orainisasi TPQ.

1

Sistem pendidikan TPQ.

Jumlah tenaga pendidik dan santri dalam TPQ.

Nama, usia, berapa lama anda mengajar di TPQ?

tartil pada santri?

Lalu apa kendala yang anda hadapi dalam pembelajaran

Bagaimana konsep anda mengajarkan cara membaca A qur’an pada santri?
Apa pendapat anda tentang bacaan Alqur’an yang murotal?

Apakah anda merujuk pada salah satu imam dalam mengajarkan bacaan

murotal?
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